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Skripsi ini membahas tentang “Tingkat Pemanfaatan Jurnal Cetak oleh 
Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba”. Pokok 
permasalahan dari skripsi ini adalah bagaimana tingkat pemanfaatan jurnal cetak oleh 
pemustaka di dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba dan apa faktor 
pendorong dan penghambat pemanfaatan jurnal cetak oleh pemustaka di dinas 
perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat pemanfaatan jurnal cetak dan 
faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan jurnal cetak oleh pemustaka di dinas 
perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini sebanyak 1.663 anggota perpustakaan dinas 
perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba. Adapun teknik pengambilan 
sampel adalah aksidental sampling Sehingga jumlah sampel yang diambil dari 
populasi sebanyak 10% dari pemustaka yaitu 35 orang. Teknik analisis data dengan 
menggunakan IBM SPSS versi.22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan jurnal cetak oleh 
pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba yaitu dengan 
output actual sebesar 1.242 dengan nilai persentase 73,92% artinya sebagian besar 
pemustaka dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba pernah 
memanfaatkan jurnal cetak di dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten 
bulukumba. Adapun faktor pendorong pemanfaatan jurnal cetak oleh pemustaka 
dilihat dari rangkingnya yaitu pertama, untuk bahan tugas pembelajaran atau 
persentase. Kedua, Sesuai kebutuhan pemustaka. Ketiga, Anjuran dari dosen atau 
guru untuk memanfaatkan jurnal cetak. Keempat, Mudah diakses. Kelima, Informasi 
yang mutakhir. Sedangkan Faktor penghambat pemanfaatan jurnal cetak dilihat dari 
rangking yaitu pertama, jurnal cetak tidak disosialisasikan kepada pemustaka. Kedua, 
Pustakawan tidak memberikan pelatihan kepada pemustaka. 
 





A. Latar Belakang 
Perpustakaan adalah salah satu organisasi sumber belajar yang menjadi 
sarana penyimpanan informasi baik dalam bentuk karya cetak maupun non cetak. 
Perpustakaan menjadi media utama yang mampu memberikan nilai informasi 
yang akurat kepada pemustaka yang membutuhkan informasi tersebut. 
Perpustakaan bukan hanya ada di ruang lingkup pendidikan. Tetapi perpustakaan 
juga ada di ruang lingkup masyarakat. 
Perpustakaan yang ada disekitar lingkungan masyarakat berarti ini 
merupakan perpustakaan umum yang dapat digunakan oleh seluruh kalangan 
masyarakat. Baik itu anak-anak, remaja maupun dewasa. Seperti halnya pula 
dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba ini menjadi 
salah satu organisasi yang menyediakan informasi. Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba adalah perpustakaan umum yang ada di daerah 
Bulukumba. 
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai tugas melayani 
seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia, tingkatan sosial, 
dan tingkat pendidikan (Ibrahim, 2014:39).  
Dalam perpustakaan umum tersebut disediakan berbagai jenis koleksi.Baik 
itu koleksi yang berkaitan dengan pendidikan, agama dan sosial.Koleksi yang ada 
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba menjadi salah satu 
hal utama yang mendukung kemajuan informasi di masyarakat bulukumba. 
Tersedianya koleksi di Perpustakaan dapat dilihat dari jenis-jenis koleksinya. 





majalah, buletin, dan klipping serta ada juga koleksi referensi serta koleksi 
deposito. 
Tetapi yang menjadi sorotan utama bagi peneliti yaitu untuk mengetahui 
tingkat pemanfaatankoleksijurnal yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba. Koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba tersebut berupa koleksi tercetak karena belum ada koleksi 
yang berbentuk elektronik. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba masih dalam tahap proses ke media elektronik. Koleksi jurnal yang 
dimiliki perpustakaan ini masih berupa jurnal cetak lama dan hanya sedikit 
koleksi jurnal terbarunya. 
Jurnal berisi hal-hal yang bersifat ilmiah dan informasinya merupakan 
hasil dari penelitian para peneliti dan terbit secara berkala. Jurnal merupakan salah 
satu koleksi perpustakaan yang dibutuhkan oleh pengguna untuk menemukan 
informasi tentang penemuan ilmuan terkini. Sedangkan seperti yang diungkapkan 
oleh Lasa (1994:16) mengemukakan bahwa jurnal terbitan dalam bidang tertentu 
oleh instansi, badan, organisasi profesi maupun lembaga keilmuan. Jurnal tercetak 
merupakan terbitan berkala yang isinya bersifat informasi ilmiah mengenai 
penemuan suatu karya mutakhir dalam kajian ilmu pengetahuan yang banyak 
diminati pengguna yang membutuhkan informasi. 
Tetapi pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba masih ada juga yang menggunakan jurnal cetak lama tersebut. Ini 
memberikan kesadaran bahwa pentingnya membaca jurnal untuk mendapatkan 
informasi. 
UU No. 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 tentang perpustakaan menjelaskan 
bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 





memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
para pemustaka. 
Dapat pula dilihat bahwa perpustakaan menjadi sebuah tempat ilmu yang 
bermanfaat. Perpustakaan bukan hanya lagi sebuah gedung melainkan 
perpustakaan yang sudah menjadi sebagai sumber ilmu pengetahuan dan 
informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi. 
Beberapa hasil penelitiansebelumnya mengangkat judul tentang 
pemanfaatan jurnal yaitu penelitian yang dilakukan oleh Erwiyanti dengan judul 
Pemanfaatan Jurnal Kesehatan oleh Mahasiswa Jurusan Kesehatan Masyarakat 
di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar untuk 
mengetahui tingkat pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa jurusan kesehatan 
masyarakat.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan serta melihat kondisi riil yang 
ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba.Perpustakaan ini 
cukup  menyediakan berbagai jenis koleksi jurnal tercetak.Tetapi jurnal cetak 
yang disediakan di perpustakaan tersebut dapat dikatakan jurnal lama yang terbit 
sekitar 2 tahun terakhir.Saat melakukan observasi, peneliti melihat bahwa 
pengguna jurnal cetak tergolong rendah.Dari observasi tersebut maka perlu 
adanya pengkajian yang menyebabkan rendahnya pengguna jurnal cetak di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
Sehingga dalam hal ini peneliti merasa tertarik untuk mengkaji tingkat 
pemanfaatan jurnal cetak oleh pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba karena sekarang kebanyakan orang sudah menggunakan 
jurnal elektronik seiring berkembangnya jaman modern ini.Maka dengan 
penelitian ini peneliti ingin memberikan kontribusi kepada perpustakaan untuk 






Sehingga inilah yang menjadi alasan penting bagi peneliti untuk mengkaji 
judul ini yaitu “Tingkat Pemanfaatan Jurnal Cetak oleh Pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba” dengan adanya 
penelitian ini. Semoga dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang manfaat dari 
sebuah jurnal yang mampu memberikan informasi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah tingkat pemanfaatan jurnal cetak oleh pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan KabupatenBulukumba ? 
2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam tingkat 
pemanfaatan jurnal cetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba ? 
C. Definisi Operasionaldan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional  
 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya kesalahpahaman. Maka peneliti memberikan batasan atau 
pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut yaitu 
sebagai berikut. 
a. Tingkat 
  Tingkat dapat juga diartikan berarti pangkat, taraf, kelas. Tetapi secara 
umum, tingkat adalah upaya untuk menambah derajat, kualitas maupun kuantitas. 
Adanya penambahan keterampilan dan kemampuan serta pencapaian agar menjadi 







Pemanfaatan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:711) 
adalah sebuah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan. Maksudnya dari 
pemanfaatan yaitu proses yang digunakan oleh pemustaka serta proses tersebut 
memiliki nilai pemanfaatan yang besar bagi perpustakaan tersebut.  
c.  Jurnal Cetak 
Sebagai informasi mutakhir jurnal cetak merupakan salah satu dalam 
upaya menyebarkan ilmu pengetahuan terkini kepada pemustaka. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Rifai (1995:57-95) bahwa jurnal tercetak adalah terbitan 
berkala yang berbentuk pamplet berisibahan yang sangat diminati orang saat 
diterbitkan. 
d.  Pemustaka 
Pemustaka adalah pengunjung perpustakaan yang menggunakan jasa 
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya.Informasi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka untuk kepentingan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini adalah Tingkat 
Pemanfaatan Jurnal Cetak oleh Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini mengambil populasi seluruh pemustaka 
perpustakaan yang dipilih secara acak menggunakan sampel yaitu sekitar 10% 
sebanyak 35 orang pemustaka atau pengunjung. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 






a. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan jurnal cetak oleh pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan 
jurnal cetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemustaka untuk memberikan 
pengetahuan serta wawasan yang luas, terkhusus mengenai pemanfaatan jurnal 
cetak serta sebagai referensi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perpustakaan tersebut untuk 
meningkatkan jumlah koleksi jurnal cetak yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini meneliti tentang pemanfaatan jurnal cetak oleh pemustaka di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. Banyak referensi yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan 
beberapa referensi yaitu sebagai berikut : 
1. Skripsi oleh Erwiyanti tahun 2016 dengan judul Pemanfaatan jurnal 
kesehatan oleh mahasiswa jurusan kesehatan masyarakat di fakultas 
kedokteran dan ilmu kesehatan uin alauddin Makassar. Dalam skripsi ini 
dijelaskan tingkat pemanfaatan jurnal kesehatan oleh mahasiswa jurusan 





Alauddin Makassar serta apa faktor pendorong pemanfaatan jurnal 
kesehatan oleh mahasiswa jurusan Kesehatan Masyarakat. 
2. Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi Vol. 11, No. 2 tahun 2015 oleh 
Nur’ainidengan judul Perbandingan Pemanfaatan Jurnal Tercetak dengan 
Jurnal Elektronik untuk Kebutuhan Informasi Mahasiswa di Perpustakaan 
Universitas Sumatera Utara Cabang Kedokteran. Dalam jurnal ini 
membahasperbandingan pemanfaatan Jurnal elektronik lebih mutakhir 
(uptodate)daripada jurnal tercetak, hal ini dikarenakankoleksi jurnal tercetak 
di Perpustakaan USUCabang Kedokteran ada yang tidak diterbitkan 
kembali seperti Majalah Kedokteran Nusantara. 
3. Jurnal Visi Pustaka Vol. 10, No. 2 tahun 2008 oleh Irman Siswandi dengan 
judul Ketersediaan Online Journals di Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
Dalam jurnal ini membahas proses pengadaan jurnal online serta apa yang 
harus dilakukan perpustakaan terhadap pemanfaatan jurnal yang diharapkan 
dapat membantu pustakawan perguruan tinggi dalam menyediakan jurnal 
online. 
4. Tesis oleh Ana Kurnia Sari tahun 2014 dengan judul Pemanfaatan Jurnal 
Elekronik terhadap Pemustaka di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta. Dalam tesis ini dijelaskan bahwa tingkat pemanfaatan jurnal 
yang digunakan oleh pemustaka yaitu mahasiswa Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta serta jurnal yang dapat membantu memebuhi kebutuhan 
informasinya. 
5. Skripsi oleh Harisyah tahun 2015 dengan judul Efektivitas Pemanfaatan 
Jurnal Elektronik Oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar. tingkat efektivitas pemanfaatan jurnal elektronik 





dengan output aktual sebesar 1290 (berada dalam kelasinterval 1041-1560) 
atau dengan nilai efektivitas berada pada kelas interval 0,41-0,60.Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Fakultas 









A. Pemanfaatan Koleksi 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggnakan proses atau sumber untuk belajar. 
Fungsi pemanfaatan sangat penting karena menjelaskan tentang kaitan antara koleksi 
dengan kebutuhan pemustaka (Yusufhadi, 1994:45). Pemanfaatan mempunyai tugas 
untuk mencocokan koleksi dengan kebutuhan pemustaka dalam memanfaatankan kol 
eski yang telah disediakan oleh perpustakaan.  
Menurut Handoko dalam Handayani (2008), bahwa dari segi penggunaan 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Adapun faktor internal yaitu : 
1. Kebutuhan adalah kebutuhan informasi yang diinginkan oleh pemustaka 
2. Motif adalah sesuatu yang meliputi semua penggerak, alasan atau dorongan 
yang menyebabkan ia berbaut begitu. 
3. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
Adapun faktor eksternal yaitu : 
1. Kelengkapan koleksi 
2. Keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka atau pengguna 
3. Keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali atau temu balik informasi 
Dari penjelasan diatas dapat menyatakan bahwa ada 2 faktor 
yangmempengaruhi pengguna memanfaatkan bahan pustaka yaitu faktor internal 
yang meliputi kebutuhan, motif dan minat, faktor eksternal yang meliputi 
kelengkapan koleksi, keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka atau 





Agar dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka perpustakaan harus 
menyediakan beragam koleksi yang memadai bagi penggunanya. Hal ini menjadikan 
koleksi sebagai salah satu unsur penting dalam perpustakaan.   
Menurut darmono (2001:48) bahwa koleksi perpustakaan adalah sekumpulan 
rekaman informasi dalam berbagai bentuk tercetak dan tidak tercetak. Sedangkan 
koleksi perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka berbentuk buku atau non buku 
yang dihimpun, diatut dan ditata secara sistematis, sehingga dapat dengan mudah 
dicari dan ditemukan sewaktu-waktu dibutuhkan (Soeatminah, 1992:31). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa koleksi perpustakaan 
adalah keseluruhan bahan pustaka yang terdiri dari beragam bentuk dan dikelola 
secara sistematis yang dimanfaatkan untuk kepentingan pemustaka sesuai dengan 
kebutuhan informasinya. 
B. Pengertian Jurnal Cetak 
Seiring berkembangan zaman yang sudah modern ini. Perpustakaan juga 
diharuskan mengikuti perkembangan zaman. Tetapi perkembangan zaman tidaklah 
juga dapat mengubah semua yang tercetak digantikan dengan hal-hal yang berbaur 
digital. Hal utama didalam perpustakaan adalah memberikan informasi yang akurat 
serta mutakhir. Dan bukan berarti bahwa koleksi yang tercetak tidak bias memberikan 
informasi yang akurat. 
Adanya koleksi tercetak dapat memberikan pelayanan informasi yang prima 
kepada pemustaka. Untuk saat ini bukan hanya koleksi jurnal elektronik yang 
dibutuhkan pemustaka tetapi juga koleksi jurnal tercetak. Untuk lebih memperjelas 
tentang pemanfaatan jurnal cetak maka penulis perlu memaparkan terlebih dahulu 






Jurnal adalah dalam bidang tertentu oleh sebuah instansi, badan, organisasi 
profesi atau lembaga keilmuan (Lasa,1994:16) Sedangkan menurut Sulistyo Basuki 
(1991) bahwa jurnal merupakan bagian dari terbitan berseri yang berisi literature 
sumber primer yang memuat informasi ilmiah mutakhir sebagai sarana komunikasi 
formal. 
Dalam buku penelusuran literatur, Hartinah (2010:11) mengatakan bahwa 
jurnal adalah sumber informasi penting yang dibuat secara singkat dan bersumber 
dari penelitian maupun karya ilmiah yang biasanya terbit berkala yang memuat 
informasi baru atau mutakhir. Sedangkan menurut Nurochman (2011) jurnal 
merupakan representasi dari pengetahuan baru tentang perkembangan ilmu 
pengetahuan yang dilaksanakan secara empiris dan biasanya merupakan gagasan 
baru. 
Jurnal biasanya diterbitkan secara berkala atau biasa disebut dengan terbitan 
berseri. Terbitan berseri adalah terbitan yang dipublikasikan didalam bagian-bagian 
yang secara berturut-turut dengan tenggang waktu tertentu dan dimaksudkan untuk 
terbit secara terus-menerus dalam waktu tidak terbatas (Almah, 2012:89). 
Jurnal cetak adalah jurnal yang berisi informasi ilmiah yang berbentuk 
seperti buku dan dijilid mengenai suatu penemuan yang mutakhir berbagai bidang 
kajian ilmu pengetahuan yang memiliki banyak peminat penggunanya untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya. Jurnal cetak masih bisa didapatkan bentuk 
fisiknya dan akan lebih memudahkan pemustaka untuk lebih memahami lagi isi dari 





Dari kedua definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jurnal adalah 
sumber informasi publik yang merupakan bagian dari terbitan berseri yang 
memberikan informasi mutakhir sebagai sarana penyedia informasi yang tidak ada 
dimuat didalam sebuah buku. Jurnal merupakan terbitan berkala yang terbit secara 
terus menerus setiap nomor terbitan memiliki beberapa artikel dan topik didalamnya. 
Jurnal berisi tentang temuan ilmiah terbaru, diterbitkan atas nama organisasi yang 
berbentuk himpunan, dan dikelola oleh tim redaksi himpunan tersebut. Jurnal 
memiliki nomor seri yaitu international serial standard number (ISSN). 
2. Jenis-Jenis Jurnal 
Pada umumnya jurnal terbagi kedalam dua jenis yaitu jurnal tercetak dan 
jurnal elektronik yaitu sebagai berikut : 
a. Jurnal cetak adalah terbitan berseri yang bentuk fisiknya seperti dokumen dan 
dijilid. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Nur’aini (2015:36) bahwa Jurnal 
tercetak informasinya langsung dapat dinikmati ketika jurnal tersebut sudah 
diterbitkan dalam format buku oleh penerbit. 
b. Jurnal elektronik adalah terbitan berseri atau publikasi ilmiah dalam bentuk 
elektronik dan mempunyai ISSN yang format dokumenya dalam format html fan 
pdf. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh LIPI (2005:1) bahwa jurnal elektronik 
adalah sarana berbasis web untuk mengelola sebuah jurnal ilmiah maupun non 
ilmiah. 
Dari kedua jenis jurnal tersebut memiliki perbedaan dari segi formatnya. 
Format dari jurnal cetak yaitu dokumen seperti buku dan dijilid sedangkan untuk 





dan siapapun. Jurnal terbit secara berkala dan berisi informasi yang baru atau 
mutakhir. 
Adapun jenis jurnal yang ada digunakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Bulukumba yaitu jurnal cetak. Adapun jurnal-jurnal cetak yaitu sebagai 
berikut : 
a. Jurnal Bina Praja 
b. Jurnal Pekomnas 
c. Jurnal Az-zikra 
d. Jurnal Serasi 
e. Jurnal Publik 
f. Perpustakaan Nasional Repulik Indonesia 
g. Jurnal pamong praja 
3. Kriteria Jurnal yang Berkualitas 
Adapun criteria dari jurnal adalah sebagai berikut : 
a. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan. 
b. Memiliki ISSN. 
c. Memiliki terbitan versi online. 
d. Bertujuan menampung atau mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah dan 
atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu. 
e. Ditujukan kepada masyarakat ilmiah atau peneliti yang mempunyai disiplin-
disiplin keilmuan yang relevan. 
f. Diterbitkan oleh penerbit, badan ilmiah, organisasi profesi, organisasi keilmuan 





g. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris dengan 
abstrak dalam Bahasa Indonesia. 
h. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari minimal dua institusi yang 
berbeda. 
i. Mempunyai dewan redaksi atau editor yang terdiri dari para ahli dalam bidangnya 
dan berasal dari minimal dua institusi yang berbeda. 
4. Kelebihandan Kekurangan Jurnal Cetak 
Adapun kelebihan dari jurnal cetak ialah bersifat permanen dalam tampilan dan 
bentuk fisik, dapat menyebar atau diletakkan di beberapa tempat atau di beberapa 
perpustakaan, kepercayaan para ilmuwan dan memahami sistem penerbitan, jurnal 
memiliki pamor yang berkembang selama bertahun-tahundanmudah dibawadan 
mudah untuk membacanya. 
Kekurangan dari jurnal cetak ialah perlu diakses secara fisik, akses tunggal 
artinya jika seseorang sedang membaca artikel dalam jurnal tersebut maka orang lain 
yang ingin membacanya harus menunggu sampai secara fisik dia mendapatkan jurnal 
tersebut, ada batasan-batasan akses seperti waktu, lokasi dan lain-lain dan secara fisik 
jurnal tersebut dapat hilang (Siswandi, 2008:23-29). 
Adapun kelebihan dari jurnal cetak yaitu bersifat permanen dalam tampilan 
dan bentuk fisik. Dapat menyebar atau diletakkan di beberapa tempat atau di 
beberapa perpustakaan. Dan juga kepercayaan para ilmuwan dan memahami sistem 
penerbitan. Jurnal memiliki pamor yang berkembang selama bertahun-tahun. Dan 








Indikator sering juga disebut sebagai efektivitas untuk mengetahui seberapa 
jauh program, sistem, atau kinerja dapat diukur (Hidayat, 2014:2). Hal ini 
menunjukkan seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.  
Pemanfaatan merupakan turunan dari kata “manfaat”, yakni suatu 
penghadapan yang semata-mata menunjukkan kegiatan menerima.Penghadapan 
tersebut pada umumnya mengarah pada perolehan atau pemakaian yang hal-hal 
berguna baik dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar dapat 
bermanfaat. Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk 
belajar. Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara 
peserta didik dengan bahan atau sistem pembelajaran (Yusufhadi, 1994: 45). 
Pemanfaatan jurnal adalah suatu proses beraktivitas pengguna dalam hal 
memanfaatkan informasi pada jurnal untuk memenuhi kebutuhannya serta informasi 
ilmiah yang terdapat dalam jurnal cukup berperan dalam jurnal cukup berperan dalam 
bidang kajian ilmu pengetahuan yang selalu membutuhkan data mutakhir dan akurat 
(Ana, 2014:39). 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan jurnal 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pemustaka dalam menggunakan jurnal 
baik dalam bentuk tercetak maupun elektronik sebagai sumber informasi ilmiah yang 
mutakhir guna memenuhi kebutuhan informasinya. 
Adapun indicator pemanfaatan jurnal yaitu sebagai berikut : 
1. Aktivitas menggunakan jurnal cetak sebagai sumber untuk belajar dalam 





2. Jurnal cetak digunakan untuk memanfaatkan informasi pada jurnal untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya dalam bidang ilmu pengetahuan. 
3. Memberikan pengetahuan dan informasi yang mutakhir kepada pemustaka 
melalui jurnal yang dibutuhkannya. 
Indikator dari tingkat pemanfaatan jurnal cetak oleh pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba yaitu peneliti ingin mengetahui 
manfaat dari adanya jurnal cetak tersebut. Dari segi manfaat jurnal inilah yang akan 
menjadi tolak ukur bagi peneliti untuk mengetahui tingkat pemanfaatan dari jurnal 
cetak tersebut. Penilaian manfaat jurnal cetak dilihat dari seberapa banyak jurnal yang 
disediakan oleh perpustakaan tersebut karena dengan banyaknya pemustaka 
tergantung dari banyaknya koleksi yang disediakan oleh perpustakaan tersebut. 
Apalagi yang menjadi pusat penelitian disini ialah jurnal cetak yang disediakan oleh 
perpustakaan tersebut.  
Maka dari sinilah peneliti ingin mengetahui tingkat pemanfaatan dari jurnal 
cetak. Bukan hanya tingkat pemanfaatan dari jurnal cetak yang ingin diketahui oleh 
peneliti. Tetapi juga mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan 
manfaat jurnal cetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
D. Kebijakan Pemerintah dalam Penerbitan Jurnal ilmiah 
Secara Khusus Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia dalam 
Peraturan Menteri Nomor 22 tahun 2011 tentang terbitan berkala ilmiah menjelaskan 
bahwa dalam pasal 1 ayat 1 dan 2 yaitu: 
1. Terbitan berseri ilmiah adalah bentuk pemberitaan atau komunikasi yang 






2. Akreditasi terbitan berkala ilmiah adalah pengakuan resmi atas penjaminan 
mutu ilmiah melalui kewajaran penyaringan naskah, kelayakan pengelolaan, 
dan ketepatan waktu penerbitan terbitan berkala ilmiahnya. 
Kemudian dalam pasal 2 menjelaskan bahwa terbitan berkala ilmiah dapat 
diterbitkan oleh perguruan tinggi, lembaga penelitian dan pengembangan, atau 
organisasi profesi. 
Dalam pasal 3 menjelaskan bahwa terbitan berkala bertujuan meregistrasi 
kegiatan kecendekian, menyertifikasi hasil kegiatan yang memenuhi persyaratan 
ilmiah, mendiseminasikannya secara meluas kepada khalayak ramai, dan 
mengarsipkan semua temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang 
dimuatnya. 
Dalam pasal 4 menjelaskan bahwa terbitan berkala ilmiah memuat artikel dari 
penulis yang dapat berafiliasi dengan perguruan tinggi, lembaga penelitian dan 
pengembangan, organisasi profesi, atau industri. 
E. Perpustakaan Umum 
Perpustakaan terdiri dari beberapa jenis yaitu perpustakaan sekolah, 
perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan umum, perpustakaan khusus dan 
perpustakaan nasional. jenis-jenis perpustakaan pada dasarnya dikelompokkan 
berdasarkan pada fungsi dari perpustakaan itu sendiri, pemakai dari perpustakaan itu 
sendiri serta koleksi dari perpustakaan tersebut.  
Perpustakaan umum berada di tiga tingkatan pemerintahan yakni 
perpustakaan umum kabupaten dan kota seluruh di Indonesia, perpustakaan umum 
kecamatan dan perpustakaan umum desa/kelurahan.  Perpustakaan Umum adalah 





membedakan tingkatan usia, tingkatan sosial, dan tingkat pendidikan. Perpustakaan 
umum lazimnya berada pada setiap kabupaten/kota, kecamatan desa/kelurahan yang 
mempunyai koleksi bersifat umum dan berfungsi melayani seluruh lapisan 
masyarakat di sekitarnya (Sutarno, 2008:165)   
Menurut manifesto Perpustakaan umum oleh Unesco bahwa perpustakaan 
umum merupakan cerminan perwujudan prinsip demokrasi dimana perpustakaan 
umum mampu berfungsi sebagai tempat pembelajaran seumur hidup untuk seluruh 
lapisan masyarakat (Chowdhury, 2008:27)  
Perpustakaan umum memberikan pelayanan yang begitu sempurna karena 
perpustakaan umum melayani semua orang tanpa mengenal usia. Dan melayani juga 
dari berbagai jenis pekerjaan yang ada di daerah tersebut. Perpustakaan umum 
menjadi media informasi yang sangat dibutuhkan oleh semua kalangan di daerah 
tersebut karena menyediakan berbagai kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat sekitarnya. 
Dari beberapa pengertian perpustakaan umum diatas yang diungkapkan oleh 
beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang bertempat di kabupaten atau di kelurahan yang melayani semua 
kalangan dari berbagai usia, pekerjaan dan kebutuhan masyarakatnya. 
Untuk mencapai sebuah keberhasilan didalam melayani, maka perpustakaan 
umum harus memiliki fungsi dan tujuan karena dengan adanya ini akan memberikan 
gambaran serta sebagai pedoman bagi pustakawan yang ada di perpustakaan umum 
tersebut. Agar nantinya tercapai sebuah keberhasilan didalam melayani dan 
menyediakan informasi untuk semua masyarakat yang sebagai pemustaka di 





Menurut Sulistyo Basuki bahwa adapun tujuan dari perpustakaan umum 
adalah : 
1. Memberikan kesempatan kepada masyarakat umum untuk membaca bahan 
pustaka yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan kehidupan 
mereka kea rah yang lebih baik. 
2. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi masyarakat 
khususnya topik-topik yang sedang hangat di masyarakat dan berguna bagi 
mereka. 
3. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 
sehingga yang bersangkutan dapat memberikan manfaat bagi orang lain 
melalui penyediaan bahan bacaan di perpustakaan umum. 
4. Bertindak sebagai agen kultural. Perpustakaan umum merupakan pusat utama 
kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
Perpustakaan umum mampu memberikan kesempatan bagi seluruh 
masyarakat yang ada di daerah tersebut. Agar dapat tercipta masyarakat yang cerdas. 
Serta masyarakat mampu memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas. Dengan 
adanya juga perpustakaan umum tersebut dapat mencerdaskan sebuah masyarakat 
yang mampu mendapatkan informasi yang tepat dan cepat. Sehingga perpustakaan 
inilah yang menjadi pusat informasi bagi seluruh masyarakatnya. 
Adapun fungsi dari perpustakaan umum ialah : 
1. Memberikan layanan kepada sseluruh masyarakat. Perpustakaan umum tidak 
hanya melayani pemustaka pelajar saja tetapi semua kalangan baik itu 





2. Sebagai pusat informasi. Perpustakaan sebagai pusat informasi karena 
menyediakan berbagai jenis media informasi baik yang tercetak maupun yang 
elektronik. 
3. Sebagai pusat sumber belajar. Perpustakaan bukan hanya sebagai pusat 
informasi bagi pemustaka dan masyarakat tetapi juga sebagai sumber belajar 
yang dapat memberikan kecerdasan dan wawasan yang luas kepada 
pemustaka. 
4. Sebagai tempat rekreasi. Bukan hanya tempat yang wisata yang dapat 
dijadikan tempat rekreasi tetapi perpustakaan juga salah satu tempat rekreasi 
karena mampu memberikan hiburan kepada pemustaka yang merasa jenuh 
dan bosan melalui koleksi yang ada didalam perpustakaan. 
5. Sebagai penelitian. Perpustakaan menjadi tempat yang seringkali dikunjungi 
oleh para peneliti untuk mencari sumber informasi serta referensi untuk 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. 
Ada 5 fungsi dari perpustakaan umum. Dimana fungsi tersebut mewakili dari 
sekian fungsi yang ada didalam perpustakaan umum. Disinilah penulis dapat 
memnberikan kesimpulan bahwa fungsi perpustakaan umum yaitu untuk memberikan 
pelayanan sumber informasi yang baik serta dapat menjadikan perpustakaan juga 
sebagai sarana rekreasi bagi pemustakanya. 
F. Kajian Integrasi Keislaman 
  Informasi sangat dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan bagi pengguna 
informasi. Informasi salah satu ilmu yang sangat bermanfaat dalam kehidupan 





informasinya. Terdapat banyak jenis media informasi yang tersebar dikehidupan 
ini. Baik yang tercetak maupun non cetak. 
  Dalam agama islam terutama dalam penyebaran informasi atau berita 
kepada semua orang. Seorang mukmin harus teliti didalam menerima informasi 
atau berita dari seseorang karena jangan sampai informasi atau berita yang ia 
sebarkan dapat menyebabkan suatu musibah atau bencana terhadap seseorang 
tersebut atau suatu kaum. Maka periksa dan teliti terlebih dahulu agar seorang 
mukmin tersebut tidak menyesal nantinya. Suatu ilmu informasi atau berita atau 
yang berkaitan ini diatur dalam firman Allah Swt yang terdapat dalam Q.S Al-
Hujurat ayat 6 yaitu : 
ةَل فَُتصِبُحوْا عَ  ـٰ هَ َّنُوْا أَن تُِصيُبوْا قَوَما ِجبَ ِٕن َجاَءُمك فَاِسُق ِبنََبٕا فَتََبي
يَن َءاَمنُوْا ا ِ َا اذلَّ أَهيُّ ـٰ َ َىلٰ ي
ـٰدِ  َ ِمَني َمافََعلُمت ن  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu 
(Q.S Al-Hujurat). 
 
Kata  ٕٖن َجآَءُمكۡ فَاِسُقۢ ِبنََبا
ِٕ
 yang berarti jika datang kepadamu orang fasik ا
membawa suatu berita. Hal ini sangat digunakan untuk perlunya memilah informasi 
apakah itu penting atau tidak dan memilah pula pembawa informasi apakah dapat 
dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak dituntut untuk menyelidiki kebenaran 
informasi dari siapa pun yang tidak penting, bahkan didengarkan tidak wajar karena 
jika demikian akan banyak energi dan waktu yang dihamburkan untuk hal-hal yang 





Ayat diatas menegaskan bahwa orang-orang yang beriman harus memeriksa 
dan teliti terhadap sebuah berita yang datang dari orang fasik agar tidak terjadi 
musibah kepada kaum yang beriman serta tidak mudah dibohongi oleh orang fasik 
karena berita ini akan menjadi informasi yang bermanfaat bagi kaum yang beriman. 
Salah satu media informasi yang digunakan saat ini dalam penyebaran 
informasi yaitu jurnal cetak. Jurnal cetak ini merupakan hasil penelitian atau 
penemuan yang kemudian dituangkan kedalam jurnal ini agar dapat dibaca oleh 
orang-orang yang membutuhkannya. Jurnal merupakan salah satu media informasi 
yang sangat bermanfaat. isyarat dari Al-Qur’an tentang peran bantuan media 
informasi dalam memberikan informasi yang telah tertulis didalam surah Q.S Al-
’Alaq ayat 1-5 yaitu : 
ۡى َخلََق  ِ َِّك اذلَّ نَۡساَن ِمۡن عَلَقٍ  ﴿﴾ ِاۡقَرۡا اِبۡمسِ َرب َُّك  ﴿﴾ َخلََق اۡالِ ِاۡقَرۡا َوَرب
َ اِبلۡقَملَِۙ  ﴿﴾اۡالَۡكَرمُۙ  ۡى عَملَّ ِ نَۡساَن َما لَۡم  ﴿﴾ اذلَّ َ اۡالِ ﴿﴾ يَۡعملَۡ عَملَّ  
Terjemahnya: 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (2) 
Dia telah menciptakan manusia dari 'Alaq (3) Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang paling Pemurah (4) Yang mengajar manusia dengan pena (5) Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya (Q.S Al-
‘Alaq). 
 
Adapun Asbabul Nuzul ayat diatas yaitu Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah yang menceritakan bahwa permulaan wahyu 
yang disampaikan kepada Rasulullah Saw berupa mimpi yang benar dalam tidurnya. 
Dan beliau tidak sekali-kali melihat suatu mimpi, melainkan datangnya mimpi itu 





 Kemudian dijadikan baginya suka menyendiri dan beliau sering datang ke 
Gua Hira. Lalu melakukan ibadah di dalamnya selama beberapa malam yang 
berbilang dan untuk itu beliau membawa perbekalan secukupnya. Kemudian beliau 
pulang ke rumah Khadijahdan mengambil bekal lagi untuk melakukan hal yang sama. 
Dalam ayat diatas diperintahkan bahwabacalah. Bacalah dan telitilah serta 
ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, bacalah tanda-tanda zaman, sejarah, diri 
sendiri, yang tertulis dan tidak tertulis. Allah memperkenalkan bahwa diaadalah Allah 
Yang Maha Kuasa, Maha Pemurah, Dia adalah Tuhan yang harus disembah, karena 
Allah adalah Maha Pencipta. Allah juga menegaskan bahwa ia adalah sumber dari 
segala ilmu pengetahuan dan dari sini Allah mengajarkan kita semua agar selalu 
membaca alam semesta dan lingkungan di sekeliling kita.  Keimanan dan keislaman 
kita bisa ditingkatkan dengan membaca, meneliti serta memahami dan menghayati 
semua ilmu-ilmu Allah yang berada di alam ini. 
Kemampuan membaca akan menarik perhatian manusia ke arah pengetahuan 
tentang dzat Allah Swt serta sifat-sifatnya.Karena membaca merupakan suatu ilmu 
yang tersimpan dalam jiwa yang aktif. Sedangkan pengetahuan tersebut masuk ke 
dalam pikiran manusia atas izin Allah Swt melalui kemurahan-Nya.Begitulah 
carailmu disampaikan kepada banyak orang karena dengan membaca ilmu itu dapat 
berkembang.  
Dalam sebuah hadits Rasulullah juga menerangkan tentang keutamaan dalam 
mempelajari ilmu pengetahuan dan informasi yaitu Rasulullah SAW juga mendidik 
anak-anaknya sebaik mungkin serta informasi sangat dibutuhkan dalam mendidik 
anak-anak agar lebih terarah dan memiliki tujuan yang jelas. Sebagaimana disebutkan 





لُْوا (َرَواُه َابُْو  َُّمْوا ِمَن الِْعْملِ َما ِشئُْمتْ فََوِهللا َال تُْؤِت َجَزاًء ِجبَْمعِ الِْعْملِ َحىتَّ تََعمَّ الَْحَسْن)تََعل  
Terjemahnya : 
Belajarlah kalian semua atas ilmu yang kalian inginkan, maka demi 
Allah tidak akan diberikan pahala kalian sebab mengumpulkan ilmu 
sehingga kamu mengamalkannya(HR. Abu Hasan) 
Penguasaan media informasi akan membuat umat islam untuk selalu 
mengetahui informasi yang terkini dan tidak gampang untuk dipecah belah oleh umat 
lain. Rasulullah Saw memerintahkan kepada seluruh kaum muslimin untuk senantiasa 
selalu menuntut ilmu atau menguasai ilmu salah satunya dalam media informasi. 
Dalam hadits dijelaskan: 
َتِمًعا َاْو ُمِحًبا َوَال تَُكْن خَ  ًِّما َاْو ُمسـْ :ُكْن عَاِلًما َاْو ُمتََعل اِمًسا قَاَل النَِّيبُّ َصىلَّ ُهللا عَلَْيِه َوَسملَّ
 فَُهتْكِلَ (َرَواُه الَْبْهيَِق )
Terjemahnya : 
Jadilah engkau orang yang berilmu (pandai) atau orang yang belajar, 
atau orang yang mau mendengarkan ilmu, atau orang yang menyukai 
ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang kelima maka kamu 
akan celaka (HR Baihaqi). 
Perintah untuk mempelajari berbagai ilmu termasuk informasi ini juga 
terdapat didalam hadis shahih Al-Bukhari yang terdapat didalam buku yang berjudul 
kumpulan 70 hadits pilihan yang disusun oleh Dr. Muhammad Murtaza bin Aish 
penerjemah Daday Hidayat, Lc. Adapun bunyi hadits yaitu : 
ِ َعزَّ  َىل اهللَّ ِٕ
ُُّمُه ُقْربٌَة ا نَّ تََعل ِٕ
َُّمْواالِْعْملَ ، فّا َوَجلَّ ، َوتَْعِلْيَمُه ِلَمن ْ َال يَْعلَُمُه َصَدقٌَة ،  تََعل











Tuntutlah ilmu,sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri 
kepada Allah Azza wajalla dan mengajarkannya kepada orang yang 
tidak mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan 
menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). 
Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akhirat 
(HR. Ar-Rabii’) 
Dalam hadis terdapat banyak perintah bahwa ilmu sangat dianjurkan untuk 
dipelajarai. Islam menganjurkan untuk menyebarkan ilmu syar'i dan menghilangkan 
kebodohan dan sebab-sebabnya karena Islam tidak akan eksis tanpa menyebarkan 
ilmu-ilmunya dan berdakwah kepadanya. Diantara sebab kehancuran dunia adalah 
tersebarnya kerusakan yang besar dalam masalah agama, masalah sosial dan akhlak. 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallambersabda : 
ا َصاِلًحا  ُه َوَودَلً ََّمُه َونََرشَ نَاِتِه بَْعَد َمْوِتِه ِعلًْما عَل هِلِ َوَحسـَ ا يَلَْحُق الُْمْؤِمَن ِمْن َمعَ نَّ ِممَّ ِٕ
ا
ِبيِل بَنَاُه أَْو هنَْ ًرا أَْجَراُه أَْو َصَدقًَة  ثَُه أَْو َمْسِجًدا بَنَاُه أَْو بَيْتًا ِالْبِن السَّ تََرَكُه َوُمْصَحًفا َورَّ
ِتِه َوَحيَاِتِه يَلَْحُقُه ِمْن بَْعِد َمْوِتهِ  ا ِمْن َماهِلِ ِيف ِحصَّ  أَْخَرهَجَ
 (ابن ماجه وابن خزمية والبهيقي)
TerjemahNya: 
Sesungguhnya yang sampai kepada seorang mukmin dari 
amalannya dan kebaikannya setelah meninggal dunia ialah, ilmu 
yang ia ajarkan dan ia sebarkan, anak shaleh yang ia tinggalkan, 
mushaf Al-Qur’an yang ia wariskan, masjid yang ia bangun, 
rumah yang diperuntukkan untuk ibnu sabil yang ia bangun, 
sungai yang ia alirkan, sedekah yg ia keluarkan dari hartanya 
dalam keadaan sehat dan hidup (HR Ibnu Majah, Al-Baihaqi dan 
Khuzaimah). 
Dari hadits diatas dapat dilihat bahwa salah satu amal kebaikan 





ajarkan dan ia sebarkan. Salah satu ilmu yang dimaksud dalam hadis diatas 
ialah ilmu pengetahuan mengenai informasi. Ilmu informasi adalah bagian 
dari ilmu yang disebarkan oleh umat mukmin dengan berbagai bentuk media. 
Salah satu media yang disebarkan oleh orang mukmin yaitu media informasi 
berupa jurnal cetak karena jurnal cetak ini memuat informasi-informasi yang 
ditemukan oleh orang mukmin. Kemudian ia sebarkan agar informasi ini 
bermanfaat bagi si penerima informasi tersebut. 
Dari sinilah dapat dilihat bahwa Allah Saw mengatur segala apa yang 
ada di bumi dan di langit. Pada masing-masing banyaknya proses di alam ini 
dan segala eksistensi kita, semua itu berada di bawahkendali Allah. Bahkan 
kemampuan kita untuk mengambil sebuah langkah kecil pun bergantung 
pada ciptaan Allah dengan sangat detail, termasukgayagravitasi bumi, 
struktur kerangka manusia, sistem saraf dan otot, otak, jantung dan bahkan 
kecepatan rotasi bumi. Bukan hanya itu saja, bahkan ilmu pengetahuan saja 
Allah Saw yang  maha mengetahui segalanya dan maha sempurna. 
Seluruh proses yang ada di bumi dan di langit ini dijelaskan dalam 
kitab suci Al-Qur’an Allah Saw yang menerangkan bahwa dia yang terus 
menerus mengirimkan perintah pada makhluk ciptaaNya terdapat pada Q.S 
At-Thalaq ayat 12 yaitu : 
ُنَّ  َهن ْ َي ُر ب ْم َٔ ُل اْال َزنَّ َ َت نَّ ي َهُ ل ْ ث ْرِض ِم َٔ َن اْال اَواٍت َوِم َع َمسَ ْب ََق سـَ ل ي َخ  ِ ُ اذلَّ اهللَّ
ا ًم ْ ل ٍء عِ ِ َيشْ ُلكّ اَط بِ َح َْد أَ َ ق نَّ اهللَّ يٌر َوأَ ِد َ ٍء ق ََىلٰ ُلكِّ َيشْ َ ع نَّ اهللَّ وا أَ َُم ل ْع تَ  لِ
Terjemahnya : 
Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula 





bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya 
Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu (Q.S At-Thalaq). 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penciptaan langit 
dan bumi Allah Saw yang mengatur segalanya. Mulai darihal-hal terkecil 
sampai dengan hal-hal yang besar. Dan sesungguhnya Allah ilmunya benar-
benar meliputi segala sesuatu. Salah satu ilmu dari Allah yaitu berupa 
informasi. Informasi ini memiliki berbagai jenis media yang digunakan 
didalam menyampaikan informasi.  
Informasi berupa jurnal cetak yang disediakan oleh pustakawan di 
dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba, jika dilihat dari segi 
kuantitas itu sudah agak lumayan persediaan jurnal di perpustakaan tersebut. 
Dan disinilah juga peran pustakawan sangat dibutuhkan oleh pemustaka 
karna pustakawan yang akan memperkenalkan jurnal cetak tersebut. 
Sehingga akan tercipta kerjasama yang baik antara pustakawan dan 
pemustaka yang memang saling membutuhkan didalam mencari sebuah 
informasi dari jurnal cetak. Sehingga pemustaka juga dapat memanfaatkan 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Sedangkan Arikunto (1992:15) mengatakan bahwa penelitian 
adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data valid dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode tertentu yang sifatnya 
rasional, empiris dan sistematis. 
Metodologi adalah suatu pekerjaan ilmiah yang mencakup keterpaduan 
antara metode dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan 
instrumen, teori serta konsep yang bertujuan untuk menganalisis data dengan 
tujuan untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan 
(Arikunto, 2003: 9). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian 
merupakan suatu pekerjaan dalam kegiatan ilmiah yang digunakan untuk 
menganalisis data dari suatu kegiatan ilmiah sehingga mencapai tujuan yang 
sifatnya ilmiah. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berupa pengumpulan data untuk 
mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan 
kejadian sekarang. Mereka melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti 
sesuai dengan apa adanya.  
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif yaitu pengukuran terhadap gejala yang diamati menjadi penting, sehingga 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan (angket) yang 
disusun berdasarkan pengukuran terhadap variabel yang diteliti yang kemudian 
menghasilkan data kuantitatif (Tayeb, 2009). 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Nazir (2005:54) bahwa deskriptif yaitu 
suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Adapun tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau suatu 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai pada tanggal 1 April sampai 1 Mei 2018. 
Dalam tahap penelitian terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dari 
awal hingga penyempurnaan penelitian. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba Jl. Durian No.  
 Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba 
1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba terbentuk 
berdasarkan Peraturan Bupati Bulukumba Nomor 14 Tahun 2016 tentang 





membantu melaksanakan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah dan 
tugas pembantuan dibidang perpustakaan dan kearsipan. 
Sebelumnya organisasi ini adalah Badan Penelitian Pengembangan 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba yang terbentuk berdasarkan 
Peraturan daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 11 Tahun 2008 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Inspektorat, Bappeda dan Lembaga Tekhnis lain.  
2. Visi dan Misi 
 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba mempunyai visi 
dan misi sebagai berikut: 
a. Visi 
Bulukumba cerdas melalui pemberdayaan perpustakaan dan kearsipan daerah 
menuju masyarakat sejahtera dan terdepan. 
b. Misi 
1) Penguatan peran dan fungsi kelembagaan. 
2) Mengembangkan sumber daya manusia yang professional dan mandiri dengan 
dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 
3) Mewujudkan perencanaan dan pelaksanaan pelayanan perpustakaan dan 
kearsipan daerah yang sinkron dengan arah kebijakan pembangunan daerah. 
4) Meningkatkan layanan perpustakaan dan kearsipan secara optimal.  
3. Anggota Perpustakaan 
a. Pelajar     : 438 orang 
b. Mahasiswa : 880 orang. 








4. Jumlah Koleksi Perpustakaan 
 
Tabel 3.1 




000 208 412 
100 195 374 
200 869 1.924 
300 1.588 3.074 
400 274 626 
500 469 905 
600 1.399 3.218 
700 177 442 
800 474 676 
900 221 382 
Koleksi Pusling 626 982 
Koleksi Motor Pintar 750 750 
Koleksi Deposit 134 533 














Jurnal 7 15 
Kliping/majalah 6 46 
Koran berjilid 75 75 
CD 150 150 
Koleksi Lain 939 1.110 
Jumlah 8.470 15.799 
5. Kegiatan-kegiatan dan layanan perpustakaan 
a) Pembuatan Kartu Anggota Perpustakaan tanpa memungut biaya. 
b) Layanan Membaca di Perpustakaan. 
c) Layanan Referensi ,Layanan ini diberikan kepada pemustaka dalam 
bentuk bantuan atau bimbingan untuk menemukan, bahan yang 
diperlukan. 
d) Layanan Sirkulasi Layanan untuk meminjam dan mengembalikan 
buku/Bahan Pustaka. 
e) Layanan Perpustakaan Keliling. Kegiatan Operasional Mobil 
Perpustakaan. 
f) Keliling mengunjungi seluruh kecamatan dan daerah yang sulit dijangkau. 
Layanan Story Telling Kegiatan yang dilakukan di area publik dalam kota 
Bulukumba. 
g) Layanan Motor Pintar Layanan ditujukan untuk PAUD/TK dalam kota 
Bulukumba. 
h) Layanan Book Loan. Peminjaman buku perpustakaan ke Perpustakaan 
sekolah, desa/kelurahan dan Taman baca Layanan Otomasi Perpustakaan. 
i) Layanan dengan memanfaatkan jaringan internet (Program Aplikasi 
Perpustakaan), sehingga memberikan kemudahan kepada pemustaka 





j) Bimbangan Teknis Pelestarian Bahan Pustaka. 
k) Workshop Story Telling. 
l) Pembinaan Pengelola Perpustakaan. 
m) Layanan Hari Sabtu. 








C. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
  Untuk mengetahui keadaan populasi ini maka penulis mengemukakan 
pengertian populasi terlebih dahulu. Populasi adalah sumber data dalam penelitian 
tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. Dalam penelitian sering dilakukan 
pemilihan responden atau sumber data yang tidak begitu banyak dari populasi tetapi 
cukup mewakili (Darmawan, 2016). 
  Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 1.663 anggota 
perpustakaan di dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba. 
2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian dari populasi. Artinya tidak akan ada sampel jika 















sebagian jumlah populasi. Adapun teknik pengambilan sampel adalah aksidental 
sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa 
saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan 
karakteristik (ciri-cirinya), maka orang tersebut dapat digunakan sebagai sampel 
(responden).  Adapun persentase sampel dari jumlah populasi sebanyak 10% dari 
pemustaka yaitu 35 orang dari pemustaka. 
D. Sumber Data 
  Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh. 
Sumber data dapatdiklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu:  
1. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu 
atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner 
yang biasa dilakukan peneliti termasuk informasi yang diterima dari responden 
(Umar, 2014). 
2. Data sekunder adalah data yang tidak langsung yang memberikan data kepada 
pengumpul data. Data sekunder yaitu data yang mendukung keperluan data 
primer yang terdiri dari buku, dokumen, jurnal dan artikel dapat melengkapi 
serta mendukung pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini merupakan sebuah karya ilmiah yang dapat memberikan 
pengetahuan tentang pemanfaatan jurnal cetak. Tujuan teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi serta data untuk menyempurnakan karya 






1. Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsug ditempat penelitian 
untuk memperoleh data informasi secara aktual mengenai tingkat pemanfaatan 
jurnal cetak. 
2. Angket atau kuesioner adalah memberikan daftar pertanyaan secara tertulis 
untuk responden yang terdiri dari pemustaka dan pustakawan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
3. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data menyangkut hal-hal yang 
dilakukan oleh pustakawan terhadap pemustaka mengenai jurnal cetak yang 
diinginkan oleh pemustaka. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang 
peneliti dalam proses mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2003). 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi 
terkait variabel-variabel yang akan diteliti yang kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun instrumen penelitian yang peneliti 
gunakan yaitu: 
1. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui panduan 
observasi. Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan 
mengenai data atau objek yang akan di teliti. 
2. Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan 





3. Kamera adalah alat yang digunakan untuk mengambil gambar sebagai 
dokumentasi data penelitian yang berbentuk gambar. 
Pengukuran angket atau kuesioner dilakukan dengan menggunakan satuan 
ukuran skala likert yang digunakan untuk mengukur pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomenasosial (Arikunto, 2013:93). 
Adapun bobot yang digunakan dari semua jawaban responden dari tiap 
















Sangat Tidak Setuju 
 
1 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik analisis data yang sangat relevan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah memberi gambaran lebih jelas tentang situasi 
dengan memusatkan perhatian pada aspek tertentu dan sering menunjukkan hubungan 
antarvariabel berbagai variabel (Nasution, 2004). 
Untuk mengolah data yang diterima dari responden, maka penulis mengambil 
langkah-langkah untuk pengolahan data sebagai berikut : 
1. Tahap pertamayang dilakukan yaitu pemeriksaan data yang bertujuan  
untuk mnegetahui apakah responden telah menjawab semua pertanyaan 





2. Selanjutnya mengumpulkan data yang akan diolah. Kemudian data 
dikelompokkan berdasarkan kategori jawaban yang telah disediakan pada 
kolom isian. 
3. Menghitung persentase dari setiap jawaban yang diterima oleh responden. 
Untuk menganalisi data penulis menggunakan rumus persentase menurut 





       
Keterangan : 
P : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
f  : Angka Persentase 
n  : Jumlah Frekuensi / banyaknya individu 
4. Mengolah data dengan menggunakan statistis serta dapat mengetahui 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tingkat Pemanfaatan Jurnal Cetak oleh Pemustaka di Dinas perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
Berikut uraian hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba berdasarkan pekerjaan dari 
responden. 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
Pekerjaan Frekuensi (F) Persentase (%) 
Guru 4 orang 11% 
Mahasiswa 17 orang 49% 
Pelajar  14 orang 40% 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden guru sebanyak 4 
orang atau 11%, responden mahasiswa sebanyak 17 orang atau 49% dan responden 
dari pelajar 14 orang atau 40%. Penyebaran angket atau kuesioner kepada responden 
berlangsung pada tanggal 16 April sampai 10 Mei 2018 dimulai pada waktu 09.00-
15.00 WITA. 
Jurnal merupakan referensi yang sering digunakan oleh pemustaka baik itu 
untuk penelitian, persentase maupun tugas-tugas sekolah.Jurnal memuat hasil-hasil 
penelitian atau hasil temuan. Berikut penjelasan mengenai pemanfaatan jurnal cetak 







1) Saya sering memanfaatkan jurnal cetak di dinas perpustakaan dan 
kearsipan kabupaten bulukumba. 
Tabel 4.4 
Sering memanfaatkan junal cetak 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 6 17,1% 
Setuju  24 68,6% 
Tidak Setuju  1 2,9% 
Sangat Tidak Setuju 4 11,4% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa hanya 6 orang atau 17,1% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju yang sering memanfaatkan jurnal cetak, 24 
orang atau 68,6% yang memilih jawaban setuju, 1 orang atau 2,9% yang memilih 
jawaban tidak setuju dan 4 orang atau 11,4% yang memilih jawaban sangat tidak 
setuju. Dapat disimpulkan bahwa lebih banyak orang yang sering memanfaatkan 












2) Jurnal cetak di dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba 
mempermudah saya dalam menelusuri informasi 
Tabel 4.5 
Mempermudah dalam menelusuri informasi 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 12 34,3% 
Setuju  18 51,4% 
Tidak Setuju  3 8,6% 
Sangat Tidak Setuju 2 5,7% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa hanya 12 orang atau 34,3% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju dalam mempermudah menelusuri 
informasi, 18 orang atau 51,4% yang memilih jawaban setuju, 3 orang atau 8,6% 
yang memilih jawaban tidak setuju dan 2 orang atau 5,7% yang memilih jawaban 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa didalam menelusuri informasi 












3) Pemanfaatan jurnal cetak membantu dalam menemukan referensi atau 
sumber belajar 
Tabel 4.6 
Pemanfaatan jurnal cetak membantu dalam menemukan referensi atau 
sumber belajar 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 21 60,0% 
Setuju  13 37,1% 
Tidak Setuju  0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 2,9% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa hanya 21 orang atau 60,0% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju dalam menemukan referensi atau sumber 
belajar, 13 orang atau 37,1% yang memilih jawaban setuju, 0 orang yang memilih 
jawaban tidak setuju dan 1 orang atau 2,9% yang memilih jawaban sangat tidak 
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemustaka dinas perpustakaan dan 
kearsipan kabupaten bulukumba selalu menemukan referensi atau sumber belajar 









4) Jurnal cetak yang terdapat di dinas perpustakaan dan kearsipan 
kabupaten bulukumba sangat lengkap 
 
Tabel 4.7 
Jurnal cetak yang tersedia sudah lengkap 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 6 17,1% 
Setuju  10 28,6% 
Tidak Setuju  9 25,7% 
Sangat Tidak Setuju 10 28,6% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa hanya 6 orang atau 17,1% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju atas ketersedian jurnal cetak sudah 
lengkap, 10 orang atau 28,6% yang memilih jawaban setuju, 9 orang atau 25,7% yang 
memilih jawaban tidak setuju dan 10 orang atau 28,6% yang memilih jawaban sangat 
tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa ketersedian jurnal cetak di dinas perpustakaan 











5) Jurnal cetak sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran atau 
persentase 
Tabel 4.8 
Jurnal cetak sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran atau 
persentase 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 10 28,6% 
Setuju  20 57,1% 
Tidak Setuju  4 11,4% 
Sangat Tidak Setuju 1 2,9% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa  hanya 10 orang atau 28,6% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju bahwa jurnal cetak sangat membantu 
dalam kegiatan pembelajaran atau persentase, 20 orang atau 57,1% yang memilih 
jawaban setuju, 4 orang atau 11,4% yang memilih jawaban tidak setuju dan 1 orang 
atau 2,9% yang memilih jawaban sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar pemustaka dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba 
menyatakan bahwa jurnal cetak sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran atau 









6) Pemanfaatan jurnal cetak untuk bahan penelitian 
 
Tabel 4.9 
Pemanfaatan jurnal cetak untuk bahan penelitian 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 10 28,6% 
Setuju  24 68,6% 
Tidak Setuju  0 0% 
Sangat Tidak Setuju 1 2,9% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa  hanya 10 orang atau 28,6% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju terhadap pemanfaatan jurnal cetak untuk 
bahan penelitian, 24 orang atau 68,6%yang memilih jawaban setuju, 0 orang yang 
memilih jawaban tidak setuju dan 1 orang atau 2,9% yang memilih jawaban sangat 
tidak setuju. Dapat disimpulkan sebagian besar pemustaka sering memanfaatkan 












7) Subjek yang terdapat dalam jurnal cetak sangat relevan dengan 
kebutuhan 
Tabel 4.10 
Subjek yang terdapat dalam jurnal cetak sangat relevan dengan 
kebutuhan 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 6 17,1% 
Setuju  13 37,1% 
Tidak Setuju  14 40,0% 
Sangat Tidak Setuju 2 5,7% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa  hanya 6 orang atau 17,1% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju bahwa subjek pada jurnal cetak sudah 
relevan dengan kubutuhan, 13 orang atau 37,1% yang memilih jawaban setuju, 14 
orang atau 40,0% yang memilih jawaban tidak setuju dan 2 orang atau 5,7% yang 
memilih jawaban sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa hampir sebanding 
antara yang mengatakan setuju dan tidak setuju mengenai subjek pada jurnal cetak 










8) Pemustaka senang dengan adanya jurnal cetak yang disediakan oleh 
perpustakaan 
Tabel 4.11 
Senang dengan adanya jurnal cetak yang disediakan 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 17 48,6% 
Setuju  18 51,4% 
Tidak Setuju  0 0% 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa  17 orang atau 48,6% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju bahwa pemustaka merasa senang dengan 
adanya jurnal cetak yang disediakan, 18 orang atau 51,4% yang memilih jawaban 
setuju, 0 orang yang memilih jawaban tidak setuju dan 0 orang yang memilih 
jawaban sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa pemustaka merasa senang 
dengan adanya jurnal cetak yang disediakan oleh perpustakaan karena sangat 
membantu pemustaka dalam mencari kebutuhan infpormasi maupun sebagai 










9) Merasa puas dengan pelayanan jurnal cetak yang disediakan oleh dinas 
perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba 
  
Tabel 4.12 
Merasa puas dengan pelayanan jurnal cetak yang disediakan 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 9 25,7% 
Setuju  8 22,9% 
Tidak Setuju  16 45,7% 
Sangat Tidak Setuju 2 5,7% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
Data pada tabel di atas dijelaskan hanya 9 orang atau 25,7% dari 35 responden 
memilih jawaban sangat setuju dengan pelayanan jurnal cetak telah disediakan, 8 
orangatau 22,9% yang memilih jawaban setuju, 16 orang atau 45,7% yang memilih 
jawaban tidak setuju dan 2 orang atau 5,7% yang memilih jawaban sangat tidak 
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemustaka merasa tidak puas 
dengan pelayanan jurnal cetak karena koleksi jurnal cetak masih kurang dan 








10) Membaca jurnal cetak dapat menambah pengetahuan baru 
 
Tabel 4.13 
Membaca jurnal cetak dapat menambah pengetahuan baru 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 15 42,9% 
Setuju  18 51,4% 
Tidak Setuju  0 0% 
Sangat Tidak Setuju 2 5,7% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa 15 orang atau 42,9% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju dengan membaca jurnal cetak dapat 
menambah pengetahuan, 18 orangatau 51,4% yang memilih jawaban setuju, 0 orang 
yang memilih jawaban tidak setuju dan 2 orang atau 5,7% yang memilih jawaban 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemustaka merasa 












11) Mendapatkan ide baru atau gagasan baru setelah membaca jurnal cetak 
 
Tabel 4.14 
Mendapatkan ide baru atau gagasan baru setelah membaca jurnal cetak 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 9 25,7% 
Setuju  18 51,4% 
Tidak Setuju  6 17,1% 
Sangat Tidak Setuju 2 5,7% 
Total  35 100,00% 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa 9 orang atau 25,7% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju dengan membaca jurnal cetak bisa 
mendapatkan ide baru, 18 orangatau 51,4% yang memilih jawaban setuju, 6 orang 
atau 17,1% yang memilih jawaban tidak setuju dan 2 orang atau 5,7% yang memilih 
jawaban sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa banyak pemustaka yang 











12) Selalu menemukan jurnal yang dibutuhkan 
 
Tabel 4.15 
Selalu menemukan jurnal yang dibutuhkan 
 
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 1 2,9% 
Setuju  9 25,7% 
Tidak Setuju  17 48,6% 
Sangat Tidak Setuju 8 22,9% 
Total  35 100,00 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa hanya 1 orang atau 2,9% dari 35 
responden memilih jawaban sangat setuju yang selalu menemukan jurnal cetak 
dibutuhkan, 9 orang atau 25,7% yang memilih jawaban setuju, 17 orang atau 48,6% 
yang memilih jawaban tidak setuju dan 8 orang atau 22,9% yang memilih jawaban 
sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari pemustaka selalu 
mengalami jurnal cetak yang dibutuhkan tidak ada Karena ketersedian jurnal cetak 











B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pemanfaatan Jurnal Cetak oleh 
Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba 
1. Faktor Pendorong Pemanfaatan Jurnal Cetak di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba 
 
Tabel 4.16 
Rangking faktor pendorong pemanfaatan jurnal cetak 
 
Rangking  Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan Frekuensi 
1 Sebagai bahan tugas pembelajaran/persentase 23 
2 Sesuai kebutuhan pemustaka 6 
3 Anjuran dalam memanfaatkan jurnal cetak 4 
4 Mudah diakses 2 
5 Informasi yang mutakhir 1 
(Data primer diolah tanggal 11 mei 2018) 
Sebagian bes ar pemustaka dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten 
bulukumba yaitu sebanyak 23 orang yang menyatakan bahwa pemanfaatkan jurnal 
cetak sebagai bahan tugas untuk pembelajaran atau persentase. Terdapat 6 orang 
pemustaka yang menyatakan bahwa dalam pemanfaatan jurnal cetak karena sesuai 
kebutuhan pemustaka.Ada 4 orang pemustaka yang menyatakan bahwa pemanfaatan 
jurnal cetak karena adanya anjuran dari dosen atau guruuntuk memanfaatkan jurnal 
cetak.Ada 2 orang menyatakan bahwa jurnal cetak mudah diakses. Sedangkan hanya 






Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar faktor pendorong pemanfaatan 
jurnal cetak yaitu sebagai bahan tugas  untukpembelajaran atau persentase dari 
pemustaka. 
2. Faktor Penghambat Pemanfaatan Jurnal Cetak oleh Pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba 
 
Tabel 4.17 
Ranking faktor penghambat pemanfaatan jurnal cetak 
 
Rangking Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan Frekuensi (F) 
1 jurnal cetak tidak disosialisasikan kepada 
pemustaka 
         23 
2 Pustakawan tidak memberikan pelatihan 
kepada pemustaka 
         12 
Dapat dilihat pada tabel diatas yaitu rangking dari faktor penghambat 
pemanfaatan jurnal cetak. rangking pertama, terdapat tidak adanya sosialisasi dari 
pustakawan terhadap pemustaka mengenai jurnal cetak yang dimiliki oleh 
perpustakaan. kedua, pustakawan tidak memberikan pelatihan kepada pemustaka 
tentang pemanfaatan jurnal cetak. Sehingga inilah yang menjadi faktor penghambat 
pemanfaatan jurnal cetak di dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba. 
C. Pembahasan 
Sesuai dengan tinjauan deskripsi data di atas yang disajikan dalam bentuk 
tabel merupakan hasil pengolahan data yang di peroleh dari angket. Dalam penelitian 





mendeskripsikan data sampel tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. 
Selanjutnya penulis dapat menjelaskan bagaimana pemanfaatan jurnal cetak 
oleh pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba yang 
dinilai dari indikator sebagai berikut: 
Skor ideal (output target) dari tiap pernyataan dengan 35 responden adalah 
140. Sehingga dapat diketahui bahwa skor ideal (output target) dari 12 pernyataan 
dengan 35 responden adalah 1.680. sedangkan untuk output actual diperoleh dari 
jumlah bobot jawaban dari tiap pernyataan yang menjadi pilihan responden.  
Pemanfaatan jurnal cetak oleh pemustaka di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba dapat diketahui dengan melihat tanggapan dari 
responden berdasarkan pernyataan yang terdapat dalam angket. Poin pertama, 
pemustaka dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten blukumba sering 
memanfaatkan jurnal cetakdengan akumulasi nilai 102 dari 35 responden. Poin 
kedua, mempermudah dalam menelusuri informasi dengan akmulasi nilai 110 dari 35 
responden. Poin ketiga, pemanfaatan jurnal cetak membantu dalam menemukan 
referensi atau sumber belajar dengan akumulasi nilai 124 dari 35 responden. Poin 
keempat, jurnal cetak yang disediakan sudah lengkap dengan akumulasi nilai 82 dari 
35 responden. Poin kelima, pemanfaatan jurnal cetak membantu dalam kegiatan 
pembelajaran atau persentase dengan akumulasi nilai 109 dari 35 responden. Poin 
keenam, untuk bahan penelitian dengan akumulasi nilai 113 dari 35 responden. Poin 
ketujuh, subjek sangat relevan dengan kebutuhan dengan akumulasi nilai 93 dari 35 
responden. Poin kedelapan, senang dengan adanya jurnal cetak dengan akumulasi 





yang disediakan dengan akumulasi nilai 94 dari 35 responden. Poin kesepuluh, 
membaca jurnal cetak dapat menambah pengetahuan dengan akumulasi nilai 116 dari 
35 responden. Poin kesebelah, mendapat ide atau gagasan baru setelah membaca 
jurnal cetak dengan akumulasi nilai 104 dari 35 responden. Poin kedua belas, 
menemukan jurnal cetak yang dibutuhkan dengan akumulasi nilai 73 dari 35 
responden. 
Untuk mendapat rumusan masalah pertama yang berdasarkan dari analisis 
data di atas dapat dilakukan dengan cara membagi jumlah output actual (skor hasil 
penelitian) dengan output target (skor ideal). Skor ideal 35 x 12 x 4 = 1.680 
sedangkan skor hasil penelitian yang diperoleh yaitu 1242. Jadi, berdasarkan data 
tersebut maka tingkat pemanfaatan jurnal cetak yaitu 1242 : 1680 x 100% = 73,92% 
dari yang diharapkan 100% artinya sebagian besar pemustaka dinas perpustakaan dan 
kearsipan kabupaten bulukumba memanfaatkan jurnal cetak di dinas perpustakaan 







1. Tingkat Pemanfaatan Jurnal Cetak oleh Pemustaka di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan serta analisis yang 
dilakukan dalam penelitian Tingkat Pemanfaatan Jurnal Cetak oleh pemustaka di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba yaitu dengan nilai 
persentase 73,92% artinya sebagian besar pemustaka Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Bulukumba memanfaatkan jurnal cetak yang telah 
disediakan. 
2. Faktor Pendorong dan Penghambat Pemanfaatan jurnal Cetak oleh 
Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Bulukumba 
Adapun faktor pendorong pemanfaatan jurnal cetak dilihat dari 
rangkingnya yang pertama, sebagai bahan tugas untuk pembelajaran atau 
presentase di sekolah atau di kampus. Kedua, sesuai kebutuhan pemustaka. 
Ketiga, anjuran dari guru atau dosen untuk memanfaatkan jurnal cetak. Keempat, 
mudah diakses. Dan kelima, informasi yang mutakhir. 
Faktor penghambat pemanfaatan jurnal cetak dilihat dari rangking yaitu 
pertama, jurnal cetak tidak disosialisasikan kepada pemustaka. Kedua, 







Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 
1. Diharapkan agar koleksi jurnal cetak ditambah serta dikelola secara 
professional dan harus memperhatikan kebutuhan informasi pemustaka 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 
2. Diharapkan agar seluruh pustakawan maupun pengelola dapat 
bekerjasama dalam mengsosialisasikan jurnal cetak yang ada di Dinas 
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 Dalam rangka penulisan skripsi program studi ilmu perpustakaan, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, maka dengan ini saya memohon 
ketersediaan saudara/i untuk berpartisipasi dalam mengisi angket berikut ini 
dengan sejujurnya karena setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang 
tidak ternilai harganya bagi penelitian ini dan setiap jawaban Anda saya jamin 
rahasianya.  Atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan kemudian jawablah pada bagian 
yang telah disediakan. 
2. Berilah tanda check list (√) pada pilihan jawaban saudara/i 
Keterangan Pilihan Jawaban pada Tabel Sebagai Berikut : 
SS :Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
Identitas Responden 
Nama   : 
Pekerjaan  : 
Jenis kelamin : 
TINGKAT PEMANFAATAN JURNAL CETAK OLEH 







SS S TS STS 
1. Saya sering memanfaatkan jurnal cetak di dinas 
perpustakaan dan kearsipan kabupaten bulukumba. 
    
2.  Jurnal cetak di dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten 
bulukumba mempermudah saya dalam menelusuri informasi. 
    
3. Pemanfaatan jurnal cetak di dinas perpustakaan dan 
kearsipan kabupaten bulukumba membantu saya dalam 
menemukan referensi atau sumber belajar. 
    
4. Jurnal cetak yang terdapat di dinas perpustakaan dan 
kearsipan kabupaten bulukumba sangat lengkap 
    
5. Pemanfaatan jurnal cetak di dinas perpustakaan dan 
kearsipan kabupaten bulukumba sangat membantu saya 
dalam kegiatan pembelajaran / persentase 
    
6. Pemanfaatan jurnal cetak untuk bahan persentase dan bahan 
penelitian. 
    
7. Subjek yang terdapat dalam jurnal cetak sangat relevan 
dengan kebutuhan saya. 
    
8.  Saya senang dengan adanya jurnal cetak yang disediakan 
oleh perpustakaan. 
    
9. Saya sudah cukup puas dengan pelayanan jurnal cetak yang 
disediakan oleh dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten 
bulukumba. 
    
10. Dengan membaca jurnal cetak dapat menambah pengetahuan 
baru. 
    
11. Saya selalu mendapat ide atau gagasan baru setelah 
membaca jurnal 
    
12. Saya selalu menemukan jurnal yang dibutuhkan     
Silahkan centang jawaban Anda! 
13. Apakah Faktor-Faktor Pendorong Pemanfaatan Jurnal Cetak ? 
Sebagai bahan tugas pembelajaran / presentase 
Anjuran dalam memanfaatkan jurnal cetak 
Mudah diakses 
Informasi yang mutakhir 
Sesuai kebutuhan saya 
 
14. Apakah Faktor-Faktor penghambat Pemanfaatan Jurnal Cetak ? 
Pustakawan memberikan pelatihan kepada pemustaka 
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